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ABSTRAK

PUTRI MELINIA. PENGGUNAAN MARKETPLACE DALAM STRATEGI
PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM)
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KELURAHAN BANYURIP
KECAMATAN PEKALONGAN SELATAN.

Pada masa pandemi covid-19, banyak bidang ekonomi yang terkena
dampak. Salah satunya di kawasan UMKM di Desa Banyurip, Kecamatan
Pekalongan Selatan yang merasakan dampak dari pandemi ini. Apabila hal ini tidak
segera diatasi tentunya akan mengakibatkan krisis ekonomi bagi pelaku UMKM
Hal ini tentu sangat memberatkan karena kawasan UMKM merupakan salah satu
penggerak perekonomian. Para pelaku UMKM harus dapat menentukan strategi
pengembangan usaha agar usahanya dapat bertahan pada masa pandemi covid-19
ini. Salah satu strategi pengembangan usaha yang tepat yaitu dengan penggunaan
marketplace. Marketplace merupakan salah satu media yang mempermudah pasar
interaktif antara penjual dan pembeli tanpa harus bertemu kapanpun dan berada
dimanapun. Marketplace sangat membantu sebagai tempat proses produsen &
konsumen untuk bertemu, di manapun mereka berada dan berapapun jaraknya.
Dengan begitu, marketplace dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif sebagai
strategi pengembangan usaha pada masa pandemi covid-19.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode desktriptif kualitatif Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara dengan menggunakan
sampel sebanyak 6 responden.

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran penggunaan marketplace
pada UMKM di Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan masih jarang
digunakan oleh para UMKM karena pemahaman dan pengetahuannya tentang
marketplace masih kurang. Padahal, banyaknya manfaat penggunaan marketplace
dalam mengembangkan UMKM merupakan salah satu faktor pendorong yang kuat

bagi UMKM untuk terus memanfaatkan marketplace dalam rangka
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mengembangkan usahanya, meningkatkan penjualan produk, melakukan
komunikasi dengan konsumen, serta mengembangkan jaringan pasar yang lebih
luas lagi. Bagi pelaku UMKM hendaknya segera mengkoneksikan bisnis mereka
ke dunia digital agar bisa mengoptimaklan proses pemasaran usaha yang pada

akhirnya berdampak terhadap perkembangan usaha mereka.

Kata Kunci : Covid-19, Strategi, UMKM, Marketplace



ABSTRACT

PUTRI MELINIA. PENGGUNAAN MARKETPLACE DALAM STRATEGI
PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM)
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KELURAHAN BANYURIP
KECAMATAN PEKALONGAN SELATAN.

During the Covid-19 pandemic, many sectors of the economy were affected.
One of them is in the MSME area in Banyurip Village, South Pekalongan District,
which is feeling the impact of this pandemic. If this is not addressed immediately,
it will certainly lead to an economic crisis for MSME actors. This is certainly very
burdensome because the MSME area is one of the drivers of the economy. MSME
actors must be able to determine business development strategies so that their
businesses can survive during this COVID-19 pandemic. One of the right business
development strategies is the use of a marketplace. Marketplace is a medium that
facilitates interactive markets between sellers and buyers without having to meet
whenever and wherever. Marketplace is very helpful as a place for producers &
consumers to meet, wherever they are and regardless of the distance. That way, the
marketplace can be used as an effective alternative as a business development
strategy during the COVID-19 pandemic.

This research belongs to the type of descriptive research using qualitative
descriptive methods. Data collection methods in this study using observation,
documentation and interview techniques using a sample of 6 respondents.

The results showed that the description of the use of the marketplace for
SMEs in the Banyurip Village, Pekalongan Selatan District was still rarely used by
SMEs because their understanding and knowledge of the marketplace was still
lacking. In fact, the many benefits of using the marketplace in developing MSME
is one of the strong driving factors for MSME to continue to use the marketplace in
order to develop their business, increase product sales, communicate with
consumers, and develop a wider market network. For SMEs, they should

immediately connect their business to the digital world in order to optimize the



business marketing process which ultimately has an impact on the development of
their business.

Keywords : Covid-19, strategy, MSME, Marketplace
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

VVokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

G
I
a

¢ =1

sl=au

j‘:ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

-

Aliaa > Bi).q

ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

Al

ditulis

fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi syaddad tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana
Yl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

el ditulis asy-syamsu
da i ditulis ar-rajulu
Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-gamar
sl ditulis al-badr’
BRENI ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
& yal ditulis umirtu

PP ditulis syain
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7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada hurufatau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

8. Huruf Capital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selaku orang Indonesia pasti panorama alam serta kegiatan kita tiap hari
tidak jauh dari bermacam layanan serta benda yang diciptakan oleh pelaku
UMKM. Diawali dari kegiatan pagi hari, kala makan pagi kita mencari santapan
yang dijual UMKM, sampai membeli kebutuhan pokok diwarung dekat rumah.
UMKM mempunyai keberadaan sangat berarti buat pembentukan moneter,
maka dari itu berfungsi juga dalam pendistribusian hasil- hasil pembangunan.
Penguatan serta pengembangan UMKM ialah tindakan pemerintah Indonesia
untuk menanggulangi permasalahan yang ada.

Menurut (Sugiarti, 2019) UMKM memainkan peran penting dalam
perbaikan moneter di Indonesia, pembangunan keuangan, serta membuat posisi
baru. Saat ini, di Indonesia memiliki perkembangan dan telah terbagi dalam
berbagai sektor. Peningkatan UMKM diandalkan untuk memberdayakan
pembangunan moneter dengan mempertahankan gaji lokal, dan memiliki pilihan
untuk mengurangi tingkat pengangguran dengan membuat posisi baru.
Masuknya Indonesia ke bagian MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) maka
diharapkan pelaku UMKM dapat bersaing di pasar bebas dengan produk —
produk kreatifnya, sekaligus memperluas perdagangan di Indonesia. Namun,
industri UKM Indonesia saat ini masih dalam keadaan yang sangat lemah di era

lingkungan bisnis yang semakin meningkat, dan saat ini di seluruh dunia, tidak
1



hanya di Indonesia saja yang sedang diguncang oleh merebaknya virus Covid-
19. Wabah virus covid-19 ini pertama kali terdeteksi di kota Wuhan China pada
akhir tahun 2019 dan menyebar ke Indonesia pada tahun 2020. Akibat
penyebaran virus ini, UMKM menjadi salah satu sub sektor yang terpukul
terutama usaha berskala mikro. Usaha mikro, kecil dan menengah merupakan
salah satu sub sektor yang menopang perekonomian di Indonesia. Sekitar 90%
dari angkatan kerja dipekerjakan di sektor ini dan kontribusinya terhadap PDB
adalah 60%. Mengkonversi kontribusi UKM terhadap perekonomian Indonesia
sebelum merebaknya virus Covid-19, sekitar Rp. 8.400 triliun pada tahun 2018.
(Sumber : Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia)
Peranan UMKM sangat penting, yang memberikan tanggapan bahwa UMKM
masih membutuhkan perhatian dan peningkatan yang lebih baik dalam kondisi
saat ini. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki peluang
untuk memperkuat struktur ekonomi di tingkat nasional (Prawirokusumo, 2001).
Bahkan UMKM memberikan kontribusi ekonomi yang penting untuk
pertumbuhan ekonomi akan tetapi dalam pengembangan ditemukan beberapa
masalah. Menurut riset Winarni (2006) dan Situmarang (2008) masalah ditemui
oleh UMKM, dirangkum seperti : kekurangan modal usaha, masalah pemasaran
produk, struktur organisasi yang sederhana dengan departemen pekerjaan yang
tidak standar, manajemen mutu rendah, dan kualitas yang buruk. Penyebab

masalah ini Jaringan bisnis lemah, peluang terbatas, skala ekonomi terlalu kecil,



sehingga sulit untuk mengurangi biaya dan margin keuntungan yang sangat

kecil, terutama apabila UMKM tidak memiliki keunggulan dalam kompetitif.

Pandemi global menyebabkan pelemahan moneter, terutama bagi pelaku
UMKM vyang terkena dampak langsung dari penurunan pendapatan akibat
permintaan otoritas publik untuk mempraktikan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) untuk mendorong masyarakat agar selalu di rumah. Keterbatasan
perkembangan masyarakat di masa pandemi menyebabkan penurunan usaha
akibat penurunan permintaan, bahkan para pelaku UMKM mengalami
penurunan omzet. (Wan Laura Hardiwalati, 2020).

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) vyang diberlakukan
pemerintah untuk menahan penularan Covid-19 menjadikan para pelaku UMKM
di Kelurahan Banyurip, Kabupaten Pekalongan Selatan terpukul karena
pendapatannya yang menurun. Sektor perekonomian Kota Pekalongan cukup
berpengaruh dan lamban, sehingga perlu dibangkitkan kembali melalui inovasi
diri dan strategi pengembangan usaha yang diberikan kepada para pelaku
UMKM di Kota Pekalongan. Kota Pekalongan telah diakui oleh UNESCO
sebagai Kota Kreatif Dunia. Pasalnya, Kelurahan Banyurip sebagai salah satu
pusat komersial dan pelayanan kota dikenal dengan banyak jiwa wirausaha,
terutama di bidang tie-dye dan kuliner. Jumlah UMKM di Kelurahan Banyurip
yang bergerak di bidang industri kreatif semakin hari semakin meningkat dan
berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Untuk itu diperlukan

orang-orang yang mempunyai daya inovasi juga kreativitas yagn tinggi agar



lebih mengembangkan usahanya. Artinya, penting untuk mempertahankan dan
mengembangkan usaha melalui berbagai inovasi dan kreativitas pada produk
yang diciptakannya. Pandemi Covid-19 ini membuat para pelaku UMKM di
Kelurahan Banyurip perlu cepat peka untuk memperhitungkan kondisi yang
terjadi guna mempertahankan keberlangsungan usaha yang mereka kelola.
Maka, pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip memerlukan adanya strategi
pengembangan usaha dengan pengelolaan manajemen secara baik. Pengelolaan
manajemen secara umum mencakup bidang pemasaran, produksi, dan sumber
daya manusia. (Nasruddin, 2020),

Kondisi pandemi COVID-19 terutama mempengaruhi aktivitas para
UMKM di Kelurahan Banyorip, oleh karena itu perluasan promosi barang
menjadi penting untuk pelaku usaha agar mengurangi dampak dari pandemi
tersebut. Juga, untuk meningkatkan tingkat kelemahan ekonomi. Salah satu
teknik optimasi bisnis yang bisa digunakan adalah dengan memanfaatkan
marketplace untuk meningkatkan produk di masa pandemi COVID-19. (Sumber
: Siaran Pers HM.4.688/SET.M.EKON.3/04/2021)

Menurut Purwanto (2008) Analisis strategi mencakup konsumen,
pesaing, dan perusahaan. Sebagian besar pelaku UMKM hanya melakukan
proses produksi saja, padahal mereka juga perlu memperhatikan strategi bisnis
untuk mengembangkan perusahaan yang ada dan mempertahankan usahanya

dalam segala keadaan. Menurut Dwi Rachmina dan Praningrum (2011), Masalah



pengusaha kecil dapat diatasi bila ada keseimbangan antara upaya perbaikan

internal dan eksternal.

Tabel 1. 1 : Data UMKM Kota Pekalongan

Kecamatan _Tempat Usaha
Toko Kios Los Eceran
Pekalongan Barat
1. Grogolan Baru 28 60 222 1.020
2. Podosugih 14 25 114 14
3. Anyar 14 16 76 10
4. Kraton - 14 30 7
Pekalongan Timur
1. Banjarsari 171 1.156 2.701 -
2. Poncol - 6 41 103
3. Sugihwaras - 154 13 -
Pekalongan Selatan
1. Banyurip 20 84 423 98
2. Kuripan - 136 128 -
3. Sayun Baru - - 256 -
Pekalongan Utara -
1. Panjang - 14 51 -
Jumlah 247 1.665 4.055 1.252
2018 245 1.652 4.051 1.252
2019 247 1.634 3.663 1.291
2020 247 1.524 3.265 1.366
2021 247 1.524 3.154 1.386

Sumber:Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kota Pekalongan tahun
2018

Berdasarkan Diskopumkm Kota Pekalongan, dapat diamati bahwa
pandemi covid-19 mengakibatkan penurunan jumlah UMKM dari tahun 2018
sampai tahun 2021, dari jJumlah pelaku UMKM di tahun 2018 sebanyak 7.200
menjadi 6.311 di tahun 2021. Hal ini dikarenakan banyaknya pelaku UMKM

yang mengalami penurunan pendapatan, kendala dalam peredaran produk, dan



kesulitan pelaku UMKM untuk memperoleh bahan baku sehingga banyak
pelaku UMKM vyang tidak dapat mempertahankan usahanya khususnya di
Kelurahan Banyurip.

Berdasarkan hasil survei didapatkan data pendapatan beberapa pelaku
UMKM yang terbagi dari sektor makanan, kerajinan dan busana.

Tabel 1. 2 : Pendapatan Pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip Sebelum
Pandemi Dari Sektor Bidang Makanan.

Pendapatan Sebelum

No. Nama Pemilik UMKM Pandemi
1 Moh. Nurul Wedang 6 juta / bulan
' Khafid Rempah
8 juta / bulan
2. Bapak Ahyan Frozen Food
6 juta/ bulan
3. Bapak Zakin Risoles Ayam

Sumber : Wawancara dengan pelaku UMKM Kelurahan Banyurip tahun 2022

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat hasl pendapatan para pelaku UMKM dari
sektor bidang makanan setiap bulannya di Kelurahan Banyurip sebelum
pandemi Covid-19.

Tabel 1. 3 : Pendapatan Pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip Sebelum

Pandemi Dari Sektor Bidang Kerajinan

- Pendapatan Sebelum
No. Nama Pemilik UMKM Pandemi
1. Damalia Lilin 5 juta / bulan
Aromaterapi

Sumber : Wawancara dengan pelaku UMKM Kelurahan Banyurip tahun 2022



Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat hasl pendapatan para pelaku UMKM dari
sektor bidang kerajinan setiap bulannya di Kelurahan Banyurip sebelum
pandemi Covid-19.

Tabel 1. 4 : Pendapatan Pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip Sebelum
Pandemi Dari Sektor Bidang Busana

Pendapatan Sebelum

No. Nama Pemilik UMKM Pandemi
20 juta / bulan
1. Ibu Zakiya Batik Sakira
_ 13 juta / bulan
5 Ibu Tutik Batik Cahaya

Pelangi

Sumber : Wawancara dengan pelaku UMKM Kelurahan Banyurip tahun 2022

Dari tabel 1.4 diatas dapat dilihat hasl pendapatan para pelaku UMKM dari
sektor bidang busana setiap bulannya di Kelurahan Banyurip sebelum pandemi
Covid-109.

Sebagaimana dikemukakan oleh Bestari (2003), inovasi berkelanjutan
(continuous innovation) adalah jawaban terbaik untuk melindungi pasar.
Perseroan terus berupaya meningkatkan daya saing dan nilai bisnis di mata
konsumennya. Selain itu, strategi pemasaran merupakan cara untuk
mempertahankan dan mengembangkan bisnis yang sedang berjalan. Menurut
Chandra (2002), Sistem pemasaran adalah pengaturan yang menetapkan asumsi
organisasi tentang pengaruh berbagai latihan atau proyek pameran pada minat

barang di pasar tujuan tertentu.



Berdasarkan hukum supply dan demand, penurunan minat karena aturan
dirumah saja dengan demikian dapat mengakibatkan menurunnya jumlah
permintaan dan produksi. Selain itu, penurunan ekonomi menunjukkan bahwa
musibah yang ditimbulkan oleh covid-19 telah mengakibatkan instrumen
penataan pasar yang lemah antara minimnya pemintaan dan penawaran. Dampak
ini dapat dirasakan bagi masyarakat ekonomi golongan menengah kebawah.
(Yulia Puspitasari Gobel, 2020).

Strategi pemasaran digunakan untuk membuat rencana umum
perusahaan dan program pemasaran meliputi kegiatan pemasaran yang dapat
mempengaruhi permintaan produk, karena penyebaran virus ini aktivitas
manusia dilakukan melalui jarak sosial. Permasalahan yang terjadi ialah masih
banyaknya UMKM yang ragu untuk ke tahap lanjut, karena sulit mengakses dan
berkolaborasi dengan marketplace (Kurniawan, 2020). Padahal dalam kondisi
seperti ini pun, para pelaku UMKM masih memiliki peluang untuk
mengembangkan usaha melewati sistem penjualan online, artinya pandemi
covid-19 tidak berarti membawa keuntungan, melainkan menjadi momen bagi
para pelaku UMKM untuk menunjukkan bahwa di dalam negri produk dan
kebutuhn masih dapat terpenuhi (Marlinah, 2020). Dalam hal ini, marketplace
dianggap aman karena menjamin transaksi bagi pembeli dan penjual (Untari &
Sanjaya, 2020). Jika dalam hal transaksi, pembeli mentransfer uang ke rekening

marketplace, uang akan ditransfer ke rekening penjual ketika barang yang



dibayar telah diterima oleh pembeli. Jual beli melalui marketplace
memungkinkan orang untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus bertemu.

Penelitian yang dilakukan oleh Riyanthi Idayu (2021) menganalisa dan
mengidentifikasi masalah yang dihadapi serta menyusun strategi dalam
pengembangan UMKM yang ada di Desa Nembol Kecamatan Mandalawangi
Pandeglang. Metode Penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif,
kemudian analisa menggunakan analisis matrik SWOT. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat permasalahan pada setiap pelaku UMKM yang ada
di Desa Nembol seperti: modal, produksi, pemasaran, sdm, sarana dan prasarana,
pengenalan teknologi, sosial dan ekonomi, sehingga pengembangan UMKM di
Desa Nembol belum bisa terlaksana dengan baik. Sedangkan strategi yang tepat
dilakukan dalam pengembangan UMKM yang ada di Desa Nembol yaitu
Strategi SO (Growth).

Penelitian Rian Hidayat (2021) mengidentifikasi penurunan penghasilan
UMKM selama beberapa bulan terakhir, namun pengusaha harus
mengembangkan usaha mereka. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa
persebaran UMKM kota Palembang yang terkena dampak pandemi masih sangat
besar dan terus berkembang dan berkreasi dengan alasan UMKM kota
Palembang terus membangun prosedur kemajuan untuk mengatasi masalah
tersebut. Berdasarkan hasil review, terlihat bahwa teknik peningkatan UMKM
di Masa Pandemi Covid-19 dengan Metode SWOT adalah dengan mendorong

pengembangan produk terbaru, melakukan transaksi offline dan online.
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Dari beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji bahwa pelaku
UMKM telah menyusun strategi untuk mempertahankan usahanya dalam
menghadapi pandemi covid-19, seperti dengan menggunakan metode SWOT.
Berbeda dengan studi ini lebih mempertegas bagaimana gambaran penggunaan
marketplace sebagai media pengembangan usaha serta strategi lainnya yang

digunakan pelaku UMKM dalam menghadapi pandemi covid-19.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan perbedaan
penelitian yang telah dijelaskan maka penting untuk dilakukan penelitian dengan
judul: “Penggunaan Marketplace Dalam Strategi Pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di

Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran penggunaan marketplace pada UMKM di Kelurahan
Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan ?

2. Bagaimana pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan mempertahankan dan mengembangkan usahanya pada masa pandemi
covid-19?

3. Apakah marketplace dapat menjadi alternatif yang efektif sebagai strategi
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada masa pandemi

covid-19 di Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan marketplace pada UMKM di
Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip
Kecamatan Pekalongan Selatan mempertahankan dan mengembangkan
usahanya di masa pandemi covid-19.

3. Untuk mengetahui apakah marketplace dapat menjadi alternatif yang efektif
sebagai strategi pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada
masa pandemi covid-19 di Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan

Selatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
pengembangan bisnis terhadap pelaku UMKM dalam memerangi pandemi
atau masalah di masa depan. Diharapkan dapat menjadi pedoman dan
tambahan wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan UMKM.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang upaya
penggunaan marketplace. Yang dapat dijadikan informasi penting dalam
melakukan pengembangan selanjutnya mengenai UMKM.
b. Bagi pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi  mengenai  upaya penggunaan  marketplace  untuk
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mempertahankan dan pengembangan UMKM dalam menghadapi pandemi

covid-19.

c. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dalam

mengelola UMKM di Pekalongan dalam menghadapi suatu tantangan.

E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bagian ini menggambarkan hipotesis-hipotesis yang memiliki
hubungan langsung dengan objek penelitian yang berhubungan
dengan masalah untuk dikonsentrasikan sebagai sumber data dan

referensi.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, pendekatan
yang dipilih, setting penelitian, subjek penelitian, jenis sumber data

dan bagaimana data akan dikumpulkan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menggambarkan gambaran umum, analisis data,

pembahasan, serta menjawab rumusan masalah yang ada.
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BAB V : PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran secara singkat terhadap pembahasan yang telah diuraikan

pada bagian isi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penggunaan
marketplace dalam upaya pengembangan UMKM pada masa pandemi covid-
19, serta penerapan strategi lainnya dalam upaya pengembangan usaha
UMKM. Dari hasil dan pembahasan di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaku UMKM di Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan masih
menggunakan strategi pemasaran melalui mulut ke mulut. Gambaran
penggunaan marketplace disini masih kurang digunakan karena adanya
hambatan dan kurangnya pemahaman pelaku UMKM tentang marketplace,
karena kebanyakan pelaku UMKM yang ada di Kelurahan Banyurip sudah
berusia lanjut jadi kurang mengerti tentang media digital sehingga untuk
mempertahankan dan mengembangankan usahanya pelaku UMKM di
Kelurahan Banyurip masih menggunakan strategi yang sederhana yaitu word
of mouth marketing (mulut ke mulut).

Kendala yang membuat tidak semua UMKM mau bergabung dengan
marketplace. Ada beberapa alasan, termasuk: sulit untuk mengakses
marketplace, pengetahuan digital yang terbatas padahal pelaku UMKM harus
memahami fitur berbasis internet baru untuk dapat menggunakannya dengan
tepat. Pada kenyataannya ini bukan sesuatu yang perlu ditekankan. Karena
semua marketplace sekarang telah memberikan syarat yang sangat mudah bagi

semua UMKM yang ingin bergabung, dengan aplikasi yang easy to use baik
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untuk pemula sekalipun. Hanya berbekal data diri, KTP, nomor NPWP, dan
rekening bank. Berkaitan dengan masalah pengetahuan digital yang terbatas,
setiap marketplace sudah memberikan fitur-fitur informasi yang lengkap
berkaitan dengan pengembangan usaha. Informasi tersebut bisa diakses dimana
saja, kapan saja, baik secara mobile dengan menggunakan handphone, ataupun

di rumah dengan menggunakan laptop atau komputer.

B. Saran
Atas dasar kesimpulan dan pembahasan diatas, maka adapun saran yang

dibuat :

1. Untuk Pelaku UMKM
Pentingnya informasi dan pemahaman bagi pelaku UMKM terhadap digital
marketing baik pemasaran maupun penggunaan media tersebut. Selain itu
diharapkan para pelaku UMKM akan terbiasa dengan pemanfaatan digital
marketing yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan dan memperluas
jangkauan konsumen di tengah pandemic covid-I19.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memberi bimbingan, arahan
& informasi kepada pelaku UMKM, guna bagaimana melakukan penjualan
berbasis online seperti penggunaan marketplace, dan medsos lainnya bagi

pelaku UMKM yang belum memahami pemanfaatan serta penggunaannya.
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